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Abstrak: Penelitian ini bertujuan  untuk memberikan informasi yang akurat 
tentang peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
eksperimen  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 8 Sungai Pinyuh. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif, dengan bentuk penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara 
kolaboratif. Subyek penelitian adalah peserta didik Kelas I SDN 8 Sungai Pinyuh 
dan guru yang mengajar IPA. Penelitian ini dilaksanakan pada dua siklus 
pertemuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, serta peningkatan aktivitas  belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen. Hasil analisis data 
menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan metode eksperimen  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas I Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh. 
 
Kata Kunci: aktivitas belajar, metode eksperimen  
 
Abstract: This study aims to describe the enhancement learning activity  
enhancement using of experiment method in Science in the first grade of Junior 
High School no.8 Sungai Pinyuh. The method that used in this research is 
descriptive method the kinf of research form is Classroom Action Research in 
collaborative action. The subjects of this research are the student of first grade in 
Junior High School no. 8 Sungai Pinyuh and the teacher who teach it. This study 
consist of two kind cycles to describe the plan of study, the first is implement, and 
to motivate students learning process through experiment  method in Science. The 
results of this research show that the using of experiment method able to improve 
students learning activity in Science at the first grade of Junior High School no.8 
Sungai Pinyuh.  
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ktivitas peserta didik selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan peserta didik untuk belajar. Keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara 
guru dengan peserta didik ataupun dengan peserta didik itu sendiri. Seperti yang 
dijelaskan Kunandar (2008: 277) aktivitas peserta didik adalah keterlibatan 
peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.  
A 
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, 
dimana masing-masing peserta didik dapat melibatkan kemampuannya 
semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari peserta didik akan 
mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan 
mengarah pada peningkatan prestasi. Betapa pentingnya aktivitas belajar peserta 
didik dalam proses belajar mengajar sehingga John Dewey, sebagai tokoh 
pendidikan, mengemukakan pentingnya prinsip ini melalui metode proyeknya 
dengan semboyan learning by doing.  
Aktivitas belajar peserta didik yang dimaksud disini adalah aktivitas 
jasmaniah maupun aktivitas mental. Setiap jenis aktivitas memiliki kadar atau 
bobot yang berbeda bergantung pada segi tujuan mana yang akan dicapai dalam 
kegiatan belajar mengajar, yang jelas aktivitas kegiatan belajar peserta didik 
hendaknya memiliki kadar atau bobot yang lebih tinggi (Usman, 2006: 21). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai 
tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada 
peserta didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif dan lebih bermakna bagi peserta 
didik. 
Dalam belajar diperlukan aktivitas karena pada prinsipnya belajar adalah 
berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak 
ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip 
atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. Frobel (dalam 
Sardiman, 2012: 96 ) mengatakan bahwa ”manusia sebagai pencipta”. Dalam 
agama pun diakui bahwa manusia sebagai pencipta yang kedua (setelah Tuhan).  
Anak adalah individu yang berkembang dari dalam. Prinsip utama yang 
dikemukakan Frobel bahwa anak itu harus bekerja sendiri. Untuk memberikan 
motivasi maka dipopulerkan suatu semboyan “berpikir dan berbuat”. Dalam 
dinamika kehidupan manusia, berpikir dan berbuat sebagai suatu rangkaian yang 
tidak dapat dipisahkan. Begitu juga dalam belajar tidak mungkin meninggalkan 
dua kegiatan itu, berpikir dan berbuat. Seseorang yang telah berhenti berpikir dan 
berbuat perlu diragukan eksistensi kemanusiaanya. Hal ini sekaligus juga 
merupakan hambatan bagi proses pendidikan yang bertujuan ingin memanusiakan 
manusia.  
Dalam kegiatan hal belajar, Sardiman (2012: 95) mengutip pendapat 
Rousseau yang menjelaskan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh 
dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan 
bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani 
maupun teknis. Ini menunjukkan setiap orang yang belajar harus aktif sendiri. 
Dengan beberapa pandangan dari para ahli, jelas bahwa dalam kegiatan belajar, 
peserta didik harus aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat 
diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin 
berlangsung dengan baik. 
Dalam konteks proses pembelajaran di sekolah, maka aktivitas belajar ini  
diwujudkan dalam bentuk adanya interaksi belajar mengajar. Guru selaku 
pendidik secara sadar merencanakan dan melaksanakan kegiatan pengajarannya 
secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan dan rencana tentang 
pendidikan yang dikemas dalam kurikulum. Kaitannya dalam hal ini, seorang 
guru harus dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif serta dapat 
membuat peserta didik terlibat aktif di dalamnya. Dengan demikian diharapkan 
tujuan pendidikan pun dapat tercapai secara maksimal. 
Namun demikian, kenyataan yang terjadi di ruang kelas seringkali tidak 
seperti yang diharapkan. Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran di Kelas I SDN 8 Sungai Pinyuh ditemukan masih rendahnya 
aktivitas belajar peserta didik. Secara umum, aktivitas belajar peserta didik hanya 
mencapai 55,55%. Tentu saja persentase sebesar ini dianggap masih rendah, 
mengingat bahwa aktivitas belajar peserta didik merupakan salah satu kunci 
pokok bagi peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 
Berdasarkan kondisi tersebut dirasakan perlu adanya metode pembelajaran 
yang dapat mengembangkan keaktifan peserta didik dalam belajar. Metode yang 
dimaksud hendaknya dapat menciptakan suasana kondusif, inovatif, dan 
menyenang-kan serta sesuai dengan kurikulum dan pola pikir peserta didik. Salah 
satu metode yang dianggap sesuai adalah metode eksperimen. Pemilihan metode 
ini didasari pada anggapan bahwa metode ini merupakan suatu cara mengajar di 
mana peserta didik melakukan suatu percobaan secara langsung tentang suatu hal, 
mengamati prosesnya, serta menyampaikan hasil percobaannya. Dengan 
demikian, melalui penggunaan metode eksperimen diharapkan peserta didik akan 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) Peningkatan 
aktivitas mengamati peserta didik dengan menggunakan metode eksperimen  pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas I Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai 
Pinyuh; (2) Peningkatan aktivitas bertanya peserta didik dengan menggunakan 
metode eksperimen  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh; dan (3) Peningkatan aktivitas menjawab peserta 
didik dengan menggunakan metode eksperimen  pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas I Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh. 
Menurut Purwodarminto (2007: 20) aktifitas adalah kegiatan atau 
kesibukan. Segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik 
fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktifitas. Selama belajar seseorang 
melakukan berbagai aktivitas baik fisik maupun non fisik yang dianggap dapat 
menunjang mereka untuk memperoleh suatu pengetahuan. Aktivitas belajar 
merupakan serentetan kegiatan yang dapat menunjang tercapaianya tujuan dari 
belajar yang dilakukan seseorang. Dalam proses belajar mengajar, guru perlu 
menimbulkan aktivitas peserta didik dalam berpikir maupun berbuat. Penerimaan 
pelajaran jika dengan aktivitas peserta didik sendiri, kesan itu tidak akan berlalu 
begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk 
yang berbeda. Peserta didik akan bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan 
diskusi dengan guru. Dalam berbuat peserta didik dapat menjalankan perintah, 
melaksanakan tugas, membuat grafik, diagram, intisari dari pelajaran yang 
disajikan oleh guru. Bila peserta didik menjadi partisipasi yang aktif, maka ia 
memiliki ilmu/ pengetahuan itu dengan baik (Slameto, 2010:36). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan 
dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan 
belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada peserta 
didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
terciptalah situasi belajar aktif dan lebih bermakna bagi peserta didik. 
Rohani (2004: 96) menyatakan bahwa belajar yang berhasil mesti melalui 
berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.  Aktivitas fisik ialah 
peserta didik giat-aktif dengan anggota badan, membuat suatu bermain atau 
bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif.  
Sedangkan peserta didik yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) terjadi jika 
daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam 
pengajaran.  Ia  mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, dan 
sebagainya.  Kegiatan psikis tersebut tampak bila ia sedang mengamati dengan 
teliti, memecahkan persoalan, mengambil keputusan, dan sebagainya.             
Selanjutnya Hamalik (2001: 175) mengatakan penggunaan aktivitas besar 
nilainya dalam pembelajaran, sebab dengan melakukan aktivitas pada proses 
pembelajaran, peserta didik dapat mencari pengalaman sendiri, memupuk 
kerjasama yang harmonis dikalangan peserta didik, peserta didik dapat bekerja 
menurut minat dan kemampuan sendiri, peserta didik dapat mengembangkan 
pemahaman dan berpikir kritis, dapat mengembangkan seluruh aspek pribadi 
peserta didik, suasana belajar menjadi lebih hidup sehingga kegiatan yang 
dilakukan selama pembelajaran menyenangkan bagi peserta didik. 
Mengenai jenis-jenis aktivitas, Paul B. Diedrich (dalam Sardirman, 2012: 
100) membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan peserta didik yang 
digolongkan kedalam 8 kelompok, yaitu: (1) Visual activities, (2) Oral activities, 
(3) Listening activities, (4) Writing activities, (5) Drawing activities, (6) Motor 
activities, (7) Mental activities, dan (8) Emotional activities. Dari beberapa 
aktivitas di atas, maka jenis aktivitas yang dijadikan bahan dalam penelitian ini 
hanya 3 macam, yakni mengamati, bertanya, dan menjawab. 
Metode eksperimen menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2006: 84), “adalah cara penyajian pelajaran di mana peserta didik melakukan 
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari”. 
Sementara itu Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya (2005: 62) menyatakan, “Yang 
dimaksud metode eksperimen adalah metode pengajaran di mana guru dan murid 
bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang 
diketahui”. 
Penggunaan metode ini menurut Roestiyah N.K. (2012: 80), “mempunyai 
tujuan agar peserta didik mampu dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas 
persoalan persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri”. 
Dengan demikian, melalui eksperimen peserta didik dapat menemukan bukti 
kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya. 
Bila peserta didik akan melaksanakan suatu eksperimen, menurut 
Syaifullah Anshory (2013: 193), guru perlu mempersiapkan beberapa hal sebagai 
berikut: (1) Tetapkan tujuan eksperimen; (2) Persiapkan alat atau bahan yang 
diperlukan; (3)  Persiapkan tempat eksperimen; (4) Pertimbangkan jumlah peserta 
didik sesuai dengan alat-alat yang tersedia; (5) Perhatikan keamanan dan 
kesehatan agar dapat memperkecil atau menghindarkan resiko yang merugikan 
atau berbahaya; (6) Perhatikan disiplin atau tata tertib, terutama dalam menjaga 
peralatan dan bahan yang akan digunakan; dan (7) Berikan penjelasan tentang apa 
yang harus diperhatikan dan tahapan-tahapan yang mesti dilakukan peserta didik, 
termasuk yang dilarang dan yang membahayakan. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum 
KTSP (Depdiknas, 2006) yang menyatakan bahwa, “IPA berhubungan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja, 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. 
Selain itu, IPA juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas 
tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan 
pembelajaran IPA tidak hanya verbal tetapi juga factual. Hal ini menunjukkan 
bahwa, hakikat IPA sebagai proses diperlukan untuk menciptakan pembelajaran 
yang melatih keterampilan proses bagaimana cara produk sains ditemukan. 
Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar telah dirumuskan dalam 
kurikulum yang sekarang ini berlaku di Indonesia. Kurikulum yang saat ini 
berlaku adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Adapun tujuan 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar secara terperinci menurut Depdiknas (2006) 
adalah: (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat; (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; (5) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; dan 
(6) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs. 
Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD secara umum meliputi dua aspek 
yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. Lingkup kerja ilmiah meliputi 
kegiatan penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas, 
pemecahan masalah, sikap, dan nilai ilmiah. Lingkup pemahaman konsep dalam 
Kurikulum KTSP relative sama jika dibandingkan dengan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) yang sebelumnya digunakan. Secara terperinci lingkup materi 
yang terdapat dalam Kurikulum KTSP menurut Depdiknas (2006) adalah: (1) 
Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; (2) Benda atau materi, sifat-sifat 
dan kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas; (3) Energi dan perubahannya 
meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana; (4) 
Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit 
lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode 
deskriptif. Bentuk penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
bersifat kolaboratif, yakni penelitian yang dilakukan bersama dengan rekan 
sejawat yang akan membantu melaksanakan penilaian selama pelaksanaan 
penelitian. Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap, yakni: (1) merencanakan 
perbaikan; (2) melaksanakan tindakan, (3)  mengamati, dan (4) melakukan 
refleksi. Kegiatan penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. 
Subyek penelitian ini adalah guru yang mengajar di Kelas Kelas I Sekolah 
Dasar Negeri  8  Sungai Pinyuh, dan peserta didik Kelas I Sekolah Dasar Negeri  
8  Sungai Pinyuh  dengan rincian sebanyak 6 orang peserta didik perempuan dan 
10 orang peserta didik laki-laki. Lokasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Dasar 
Negeri  8  Sungai Pinyuh. Setting yang digunakan pada penelitian ini adalah 
setting di dalam kelas, tepatnya di Kelas I Sekolah Dasar Negeri  8  Sungai 
Pinyuh. Penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung. Dengan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi. 
Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan. Penyajian data melalui 
teknik observasi langsung dalam penelitian ini dianalisis dengan rumus, yakni: 
P = 
 
 
 x 100%  (Anas Sudijono (2008: 43)) 
Keterangan: 
       P = Angka persentase 
(Angka persentase ini merupakan angka yang dicapai oleh setiap aspek 
dan indikator dari setiap siklus yang dilaksanakan). 
       f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
       N = Jumlah peserta didik. 
Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan 
dengan kriteria rata-rata persentase, yaitu: 
Sangat Tinggi = 81 -100% 
Tinggi  = 61 – 80% 
Sedang  = 41 – 60% 
Rendah = 21 – 40% 
Sangat Rendah = 0   – 20% 
Untuk perhitungan skor dalam penilaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran digunakan rumus rata-rata yaitu 
sebagai berikut: 
   = 
             
 
 
Untuk mengetahui pencapaian aktivitas peserta didik, maka diperlukan 
indikator kinerja aktivitas belajar. Indikator aktivitas belajar itu dapat dilihat dari 
pendapat Noor (2008) yang menyatakan bahwa indikator aktivitas belajar dapat 
dilihat dari mayoritas peserta didik beraktivitas dalam pembelajaran, aktivitas 
pembelajaran didominasi oleh kegiatan peserta didik, dan mayoritas peserta didik 
mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru. Adapun indikator kinerja dalam 
penelitian ini dibatasi hanya pada aspek mengamati, bertanya, dan menjawab. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Dalam pelaksanaan siklus I pada bagian perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran yang disusun oleh guru pada siklus I ini secara umum sudah baik. 
Hal ini terlihat dari skor rata-rata yang diperoleh sebesar 3,10. Sedangkan secara 
khusus dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran juga sudah baik sekali, dengan skor rata-rata mencapai 3,67. 
Rumusan tujuan pembelajaran yang disusun oleh guru termasuk baik. 
Kelengkapan cakupan rumusan dan kesesuaian dengan kompetensi dasar 
termasuk baik baik sekali.  
Dalam hal pemilihan dan pengorganisasian materi ajar termasuk dalam 
kategori baik, dengan skor rata-rata 3,25. Hal ini terlihat dari kesesuaian materi 
ajar  dengan tujuan pembelajaran, dengan karakteristik peserta didik, dan 
keruntutan dan sistematika materi yang termasuk kategori baik, serta kesesuaian 
materi dengan alokasi waktu yang  termasuk dalam kategori baik sekali.  
Dalam hal pemilihan sumber belajar/media pembelajaran,  terlihat bahwa 
kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran  
termasuk dalam kategori baik, dan kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 
memperoleh skor baik. Sementara itu, kesesuaian sumber belajar/media 
pewmbelajaran dengan materi pembelajaran  memperoleh  skor baik sekali. Dari 
angka-angka tersebut, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,33 dan termasuk kategori 
baik. 
Sementara itu, pada aspek penyusunan skenario kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen diperoleh skor rata-rata sebesar 2,71 
dan termasuk dalam kategori baik. Skor tersebut merupakan skor rata-rata yang 
diperoleh dari indikator pendahuluan yang memperoleh skor 2,67 (kategori baik),  
kegiatan inti dengan skor 2,71 (kategori baik), dan kegiatan penutup dengan skor 
2,33 (kategori cukup baik). 
Aspek terakhir, yakni penilaian hasil belajar dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I ini secara umum juga sudah termasuk dalam kategori 
baik dengan skor rata-rata mencapai 3,33. Hal ini didukung oleh pencapaian skor 
pada ketiga indikatornya, yakni kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, serta kelengkapan instrumen yang memperoleh skor , dan termasuk 
dalam kategori baik. Sedangkan indikator kejelasan prosedur penilaian termasuk 
dalam kategori baik sekali. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan pada hari Kamis, 16 Januari 2014. 
Penulis bertindak sebagai guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, 
sedangkan guru kolaborator sebagai pengamat dan penilai. Guru mata pelajaran 
atau penulis melaksanakan pembelajaran dengan  menggunakan tindakan yang 
direncanakan serta melaksanakannya sebagaimana yang telah direncanakan dalam 
RPP. Guru kolaborator yang bertugas sebagai pengamat dan penilai akan 
melakukan penilaian secara langsung saat tindakan dilaksanakan.  
Pelaksanaan aspek pra pembelajaran, secara umum sudah baik sekali. Skor 
rata-rata dalam aspek ini mencapai 3,00. Hal ini terlihat dari kesiapan ruangan, 
alat, dan media pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. Selain itu, guru juga 
mendapatkan kategori baik dalam hal memeriksa kesiapan peserta didik. 
Pada aspek membuka pelajaran, skor yang diperoleh mencapai skor 3,00 
(kategori baik). Hal ini didukung oleh telah dilakukannya pemberian apersepsi 
oleh guru dan termasuk dalam kategori baik, serta guru telah menyampaikan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai serta rencana kegiatan. 
Dalam kegiatan inti pembelajaran, skor rata-rata yang dicapai telah 
mencapai angka 2,57 dan termasuk kategori baik. Angka ini diperoleh dari skor 
yang menunjukkan  peserta didik mengkaji lembar soal yang akan dikerjakan, 
peserta didik melakukan eksperimen sesuai dengan lembar soal, keaktifan peserta 
didik melakukan eksperimen mendapatkan skor 2,00 (kategori cukup baik). 
Sementara itu, tindakan guru dalam mengontrol peserta didik di dalam kelompok, 
mengajukan pertanyaan, serta keaktifan peserta didik menjawab pertanyaan dan 
pembahasan hasil eksperimen serta pengembangan konsep memperoleh skor baik 
(3,00). Pelaksanaan penutupan pembelajaran mencapai skor rata-rata sebesar 2,33 
dan termasuk dalam kategori cukup. Hal ini terlihat pelibatan peserta didik dalam 
melakukan refleksi dna penyusunan rangkuman memperoleh skor 2 (cukup baik) 
dan pelaksanaan tindak lanjut yang mendapatkan skor 3 (baik). 
Observasi yang dilakukan terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan 
oleh peserta didik menghasilkan data berikut ini. Dalam aktivitas mengamati pada 
saat proses pembelajaran berlangsung hanya dilakukan oleh sebanyak 10 orang 
(62,50%), sedangkan peserta didiknya 6 orang peserta didik (37,50%) tidak 
mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Peserta didik yang 
melakukan aktivitas bertanya  dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam sejumlah 13 orang (81,25%), sedangkan peserta didiknya, 3 orang (18,75%) 
tidak. Aktivitas peserta didik dalam hal menjawab pertanyaan berjumlah 11 orang 
saja (68,75%) dan 5 orang (31,25%) tidak menjawab. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 
mencapai 3,44. Kedua aspek tersebut, yakni perencanaan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran menunjukkan skor yang cukup baik. Tentu saja hal ini 
memberikan gambaran positif mengenai penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam hal aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh peserta didik, tampak aktivitas mengamati mencapai 62,50%, 
aktivitas bertanya mencapai 81,25%, dan aktivitas menjawab mencapai 68,75%. 
Angka-angka yang diperoleh setelah pelaksanaan siklus I ini menunjukkan bahwa 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode eksperimen cukup tinggi. Namun demikian, pencapaiannya 
secara rata-rata adalah 70,83%. Persentase sebesar ini belum mencapai tingkat 
ketuntasan, yakni 75%, sehingga disepakati untuk melaksanakan siklus ke II. 
Pelaksanaan siklus II pada tanggal 24 Januari 2014. Dari aspek 
perencanaan, rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun oleh guru pada 
siklus II ini secara umum sudah baik. Hal ini terlihat dari skor rata-rata yang 
diperoleh sebesar 3,58.  Sedangkan secara khusus dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran juga sudah baik sekali, 
dengan skor rata-rata mencapai 3,67. Rumusan tujuan pembelajaran yang disusun 
oleh guru termasuk baik. Kelengkapan cakupan rumusan dan kesesuaian dengan 
kompetensi dasar termasuk baik baik sekali.  
Dalam hal pemilihan dan pengorganisasian materi ajar termasuk dalam 
kategori baik sekali, dengan skor rata-rata 3,75. Hal ini terlihat dari kesesuaian 
materi ajar  dengan tujuan pembelajaran, keruntutan dan sistematika materi yang 
dan kesesuaian materi dengan alokasi waktu yang termasuk kategori baik baik 
sekali, serta kesesuaian materi karakterisitik peserta didik yang  termasuk dalam 
kategori baik.  
Dalam hal pemilihan sumber belajar/media pembelajaran,  terlihat bahwa 
kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran  dan 
materi pembelajaran termasuk dalam kategori baik sekali, dan kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik memperoleh skor baik. Dari angka-angka tersebut, 
diperoleh skor rata-rata sebesar 3,67 dan termasuk kategori baik sekali. 
Sementara itu, pada aspek penyusunan skenario kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen diperoleh skor rata-rata sebesar 3,47 
dan termasuk dalam kategori baik. Skor tersebut merupakan skor rata-rata yang 
diperoleh dari indikator pendahuluan yang memperoleh skor 3,33 (kategori baik),  
kegiatan inti dengan skor 3,42 (kategori baik), dan kegiatan penutup dengan skor 
3,67 (kategori baik sekali). 
Aspek terakhir, yakni penilaian hasil belajar dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I ini secara umum juga sudah termasuk dalam kategori 
baik dengan skor rata-rata mencapai 3,33. Hal ini didukung oleh pencapaian skor 
pada ketiga indikatornya, yakni kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, serta kelengkapan instrumen yang memperoleh skor , dan termasuk 
dalam kategori baik. Sedangkan indikator kejelasan prosedur penilaian termasuk 
dalam kategori baik sekali. 
Pada pelaksanaannya, dalam aspek pra pembelajaran, secara umum sudah 
baik sekali. Skor rata-rata dalam aspek ini mencapai 4,00. Hal ini terlihat dari 
kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. 
Selain itu, guru juga mendapatkan kategori baik sekali dalam hal memeriksa 
kesiapan peserta didik. 
Pada aspek membuka pelajaran, skor yang diperoleh mencapai skor 3,50 
(kategori baik). Hal ini didukung oleh telah dilakukannya pemberian apersepsi 
oleh guru dan termasuk dalam kategori baik, serta guru telah menyampaikan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai serta rencana kegiatan yang memperoleh 
skor 4 (baik sekali). Dalam kegiatan inti pembelajaran, skor rata-rata yang dicapai 
telah mencapai angka 3,71 dan termasuk kategori baik sekali. Angka ini diperoleh 
dari skor yang menunjukkan  peserta didik bahwa hampir semua indicator dalam 
aspek ini memperoleh skor baik sekali (4,00). Hanya dua indicator yang 
memperoleh skor baik (3,00) yakni peserta didik mengkaji lembar soal dan 
keaktifan seluruh peserta didik dalam kegiatan eksperimen. 
Pelaksanaan penutupan pembelajaran mencapai skor rata-rata sebesar 3,67 
dan termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari pelibatan peserta 
didik dalam melakukan refleksi dan pelaksanaan tindak lanjut yang mendapatkan 
skor 4 (baik sekali), serta penyusunan rangkuman dengan melibatkan peserta 
didik yang memperoleh skor baik (3,00). 
Observasi yang dilakukan terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan 
oleh peserta didik menghasilkan data aktivitas mengamati pada saat proses 
pembelajaran berlangsung hanya dilakukan oleh sebanyak 10 orang (62,50%), 
sedangkan peserta didiknya 6 orang peserta didik (37,50%) tidak mengamati 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Peserta didik yang melakukan 
aktivitas bertanya  dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sejumlah 
13 orang (81,25%), sedangkan peserta didiknya, 3 orang (18,75%) tidak. Aktivitas 
mental peserta didik dalam hal menjawab pertanyaan berjumlah 11 orang saja 
(68,75%) dan 5 orang (31,25%) tidak menjawab. Berdasarkan data dari ketiga 
aspek dalam penelitian ini mengenai aktivitas pembelajaran peserta didik, 
diperoleh persentase rata-rata sebesar 84,03%  dan termasuk dalam kategori 
tinggi. 
 
Pembahasan 
          Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri dari hasil observasi 
awal, siklus I, dan siklus II terhadap perencanaan pembelajaran (IPKG 1), 
pelaksanaan pembelajaran (IPKG 2), dan aktivitas pembelajaran. Berdasarkan 
data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan kemampuan guru dalam hal 
perencanaan pembelajaran. Skor IPKG I pada siklus I sebesar 3,10, dan 
meningkat menjadi 3,58 pada siklus 2. Hal ini bermakna bahwa kemampuan guru 
yang sudah baik dalam hal perencanaan pembelajaran menjadi lebih baik lagi. 
           Pada kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran juga terlihat 
adanya peningkatan, dari skor rata-rata 2,72  pada siklus I dan meningkat menjadi 
3,72 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin baik dalam 
melaksanakan dan mengorganisir kegiatan pembelajaran. 
Sementara itu, perkembangan aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode eksperimen selama pelaksanaan tindakan ini 
dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap indikator kinerjanya. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 
Aktivitas Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Eksperimen 
(Rekapitulasi) 
 
 
No 
 
Indikator 
Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Jlh % Jlh % 
1 Mengamati 10 62,50 14 87,50 
2 Bertanya 13 81,25 14 87,50 
3 Menjawab 11 68,75 13 81,25 
Jumlah 212,50 256,25 
Rata-rata 70,83 85,41 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, hasil diskusi dengan 
guru kolaborator, penulis dapat menarik suatu simpulan umum bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
eksperimen  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 8 Sungai Pinyuh. Untuk lebih rincinya, penulis membagi simpulan umum 
tersebut menjadi beberapa simpulan khusus sebagai berikut: 
1. Terdapat peningkatan aktivitas mengamati peserta didik dengan menggunakan 
metode eksperimen  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh, yaitu pada Siklus I sebesar 62,50% dan 
pada Siklus II sebesar 87,50%. Dengan demikian terdapat peningkatan sebesar 
25,00%. 
2. Terdapat peningkatan aktivitas bertanya  peserta didik dengan menggunakan 
metode eksperimen  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh, yaitu pada Siklus I sebesar 81,25% dan 
pada Siklus II sebesar 87,50%. Dengan demikian terdapat peningkatan sebesar 
6,25%. 
3. Terdapat peningkatan aktivitas menjawab  peserta didik dengan menggunakan 
metode eksperimen  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 8 Sungai Pinyuh, yaitu pada Siklus I sebesar 68,75% dan 
pada Siklus II sebesar 81,25%. Dengan demikian terdapat peningkatan sebesar 
12,50%. 
 
Saran 
          Berdasarkan kesimpulan di atas, maka berikut ini beberapa saran yang 
dapat  
dikemukakan adalah: 
1. Karena berbagai keunggulan yang dimiliki oleh metode eksperimen, maka 
metode ini sebaiknya perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran IPA, namun 
tentunya disesuaikan dengan materi pembelajaran. 
2. Guru hendaknya mempersiapkan terlebih dahulu berbagai perangkat yang 
diperlukan untuk menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA. 
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